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ABSTRAK

Ulin Ni’mah,

Kata Kunci:

200104020195, Metode Dakwah Ustaz Muhammad Ali
Busthomi Al Qoribaniiy Di Majelis Taklim Anwarul
Hasaniyah Desa Marindi Kecamatan Haruai Kabupaten
Tabalong, Pembimbing (1) Anita Ariani, S.Ag, M. Pd. I dan
pembimbing (II) Nur Falikhah,S.Ant,M.Sc. Program Studi
Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan
Ilmu Komunikasi/Sarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2023.

Metode Dakwah, Majelis Taklim

Penelitian ini dilatar belakangi atas pemikiran bahwa metode dakwah
Ustaz Muhammad Ali Busthomi Al Qoribaniiy di Majelis Taklim Anwarul
Hasaniyah sangat penting, karena dengan pemilihan metode yang tepat akan
membuat dakwah beliau diterima dan dipahami oleh para jemaah.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui metode dakwah Ustaz
Muhammad Ali Busthomi Al Qoribaniiy di Majelis Taklim Anwarul Hasaniyah
Desa Marindi Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong dan untuk mengetahui
faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan metode dakwah
Ustaz Muhammad Ali Busthomi Al Qoribaniiy di Majelis Taklim Anwarul
Hasaniyah Desa Marindi Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, peneliti turun
langsung ke tempat untuk menggali data yang diperlukan sesuai keperluan yang
diteliti. Dengan subjek Ustaz Muhammad Ali Busthomi Al Qoribaniiy, pengurus
dan jemaah yang mengaji di Majelis Taklim Anwarul Hasaniyah. Adapun
objeknya metode dakwah Ustaz Muhammad Ali Busthomi Al Qoribaniiy di
Majelis Taklim Anwarul Hasaniyah. Cara pengumpulan data dengan
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. Pengolahan data melalui
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian tersebut menerangkan bahwa metode dakwah Ustaz
Muhammad Ali Busthomi Al Qoribaniiy di Majelis Taklim Anwarul Hasaniyah
yaitu menggunakan metode mau’izhatil hasanah dan metode al-hikmah. Faktor
pendukung dalam pelaksanaan metode dakwah Ustaz Muhammad Ali Busthomi
Al Qoribaniiy adalah pemelihan materi yang sesuai dengan kondisi mad’u serta
penguasaan materi, saran dan prasarana yang lengkap dan adanya persetujuan dan
dukungan dari tokoh agama dan masyarakat sekitar. Faktor penghambatnya adalah
faktor pengetahuan jemaah yang masih kurang banyak mengenai pengetahuan
tentang kegaamaan dan daya tangkap yang berbeda-beda karena faktor tingkat
pendidikan yang tidak sama
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Kepada adik Aulia Nur azizah, yang selalu memberikan semangat dan

do’a kepada saya.

Selanjutnya ku persembahkan skripsi ini untuk seseorang yang tak kalah

penting kehadirannya, Muhammad Adi Putra. Terimakasih telah menjadi bagian

dari perjalanan hidup saya. Berkontribusi banyak dalam penulisan skripsi ini,

baik tenaga, waktu, maupun materi kepada saya. Telah menjadi rumah,

pendamping dalam segala hal yang menemani, mendukung ataupun menghibur

dalam kesedihan, mendengar keluh kesah, memberikan semnagat untuk pantang

menyerah.

Untuk diri sendiri, Ulin Ni’mah karena telah mampu berusaha dan

berjuang sampai di titik ini. Mampu mengendalikan diri walaupun banyak
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MOTO

لشََدِیْدٌ عَذَابِيْ انَِّ كفَرَْتمُْ وَلَٮنِْٕ لازََِیْدَنَّكمُْ شَكرَْتمُْ لَٮنِْٕ

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku

sangat berat.”

QS. Ibrahim: 7
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karena dengan berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nya, penulis dapat
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TRANSLITERASIARAB-INDONESIA

1. ا : A 16. ط : Th

2. ب : B 17. ظ : Zh

3. ت : T 18. ع : ‘

4. ث : Ts 19. غ : Gh

5. ج : J 20. ف : F

6. ح : H 21. ق : Q

7. خ : Kh 22. ك : K

8. د : D 23. ل : L

9. ذ : Dz 24. م : M

10. ر : R 25. ن : N

11. ز : Z 26. و : W

12. س : S 27. ه : H

13. ش : Sy 28. ء : `

14. ص : Sh 29. ي : Y

15. ض : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal
Arab

Tanda Vokal
Latin

Keterangan

ـَ A Fatẖah

ـِ I Kasrah
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ـُ U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (الرِّجَال) al-rijȃl bukan ar-rijȃl, al-diwȃn(الدِّیواَن) bukan

ad-diwȃn.

Syiddah: Misalnya kata (الضَّرُورَةُ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan

al-dharûrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal
Latin

Keterangan

یَا Ȃ a dengan topi di atas

بِي Ȋ i dengan topi di atas

بُو Ȗ u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal
Latin

Keterangan

ي ـَ Ai a dan i

و ـَ Au a dan u
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diwân.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda (ـَ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal

initidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( (الضَّرُورَةُ

tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbȗthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada

katayang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut

diikuti oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbȗthah

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. طرَِیقَْة Tharîqah

2. الإسِلاَْمِیَّة الجَامِعَة Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah

3. الوجُُوْد وحَْدَةُ Wahdah al-Wujûd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk
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menuliskanpermulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan

huruf kapit al tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata

sandangnya. Contoh: al- Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini,

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold).

Jika menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
الأسُْتَاذُ ذَھَبَ Dzahaba al-ustȃdzu

الأجَرُ ثَبَتَ Tsabata al-ajru

العَصرِیَّة الحرََكَة al-harakah al-‘ashriyyah

الله إلاَِّ إلٰھَ لاَ أن أشھَدُ asyhadu an lâ ilâha illa Allâh

الصَّالحِ مَلِك مَولاَنَا mawlânâ Malik al-Shâlih
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